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ABSTRACT 
 
The objective of this research is to improve the students‟ learning 
outcomes in the learning materials on the end of faith study of islamic 
religious education at the tenth grade students in SMP Negeri 24 Bandar 
Lampung using demonstrative method. This study is classroom action 
research. The participants come from the tenth grade students in SMP Negeri 
24 Bandar Lampung. After doing a research, it is found that the development 
of the understanding and ability of learners in the learning materials in 
relation in the field of Islamic education studies also implied in full in the 
results such as the ability and resolve operational in relation skills using 
varied demonstration properly. 
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PENDAHULUAN 
Bidang studi Pendidikan Agama Islam sering kali menjadi pilihan atau 
salah satu mata pelajaran yang kurang disukai dan diminati peserta didik 
bahkan bisa dikatakan ditakuti oleh peserta didik. Bidang studi Pendidikan 
Agama Islam yang memiliki hubungan langsung dengan keterampilan dasar 
berhitung ini menempati urutan pertama pada daftar mata pelajaran yang 
menjadi „Hantu‟ pada peserta didik di hampir semua lembaga pendidikan di 
berbagai jenjang, baik di tingkat Sekolah Menengah Pertama, tingkat lanjutan 
pertama maupun tingkat lanjutan atas. Bahkan pernah ditemui kenyataan 
bahwa ada peserta didik di jenjang Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, sekarang 
disebut Sekolah Menengah Umum pada waktu penjurusan menjatuhkan 
pilihan pada jurusan bahasa tanpa memperhatikan kemampuan peserta didik 
yang bersangkutan tidak akan menerima atau “Menikmati” Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan kegiatan proses pembelajarannya. 
Pada umumnya, peserta didik di Sekolah Menengah Pertama 
mengalami kesulitan dalam kegiatan proses pembelajaran bidang studi 
Pendidikan Agama Islam. Kesulitan yang berkembang pada diri hampir 
keseluruhan peserta didik di tingkat Sekolah Menengah Pertama pada bidang 
studi Pendidikan Agama Islam ini yaitu kesulitan dalam menyelesaikan 
operasional yang berhubungan dengan keterampilan dasar Pendidikan Agama 
Islam. Keterampilan dasar pada bidang studi Pendidikan Agama Islam 
meliputi: (1) Operasi Penjumlahan; (2) Operasi Pengurangan; (3) Operasi 
Perkalian; dan (4) Operasi Pembagian. 
Kenyataan tersebut di atas, pada umumnya sering kali dilatarbelakangi 
oleh rendahnya motivasi belajar peserta didik pada bidang studi Pendidikan 
Agama Islam. Apabila permasalahan tersebut tidak segera diambil tindakan 
penanggulangan oleh pihak-pihak yang mempunyai hubungan yang erat dan 
mempunyai kewenangan (Policy) dalam menentukan kebijakan dan 
kelancaran proses pendidikan dan pembelajaran maka niscaya peserta didik 
akan menemui kesukaran dan tertinggal dalam mengikuti proses 
pembelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam. Lebih-lebih, para 
peserta didik yang memang pada dasarnya mempunyai motivasi belajar yang 
rendah, mareka akan putus asa dan menjaga jarak dengan proses 
pembelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam. Sebuah realitas yang 
patut dicermati bersama. 
Guru sebagai salah satu pihak yang mempunyai kewenangan (Policy) 
dalam menentukan kebijakan pendidikan terutama dalam proses 
pembelajaran langsung di lapangan mempunyai tanggung jawab yang besar 
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guna mengatasi permasalahan atau problematika ini. Hal ini berdasarkan 
realitas bahwa secara prinsipil bidang studi Pendidikan Agama Islam 
merupakan mata pelajaran yang sangat penting dan perlu sekali untuk 
dikuasai peserta didik karena berhubungan langsung dengan salah satu aspek 
kecerdasan individu, dalam pengertian yang luas (Moesono, 2004: 04). 
Kemampuan dan keterampilan matematis-logis. Berikut ragam bentuk 
operasionalnya menentukan rentan atau tidaknya landasan pijakan 
kemampuan peserta didik dalam menyerap materi pembelajaran beragam 
bidang studi maupun bermacam-macam disiplin ilmu eksakta, seperti Fisika, 
Kimia, Pendidikan Agama Islam, Astronomi, Nautika, dan lain-lain serta 
bidang ilmu yang memang secara nyata memerlukan kecerdasan dan 
keterampilan operasional bilangan secara aplikatif. 
Tujuan kegiatan Penelitian Tindakan Kelas pengembangan pemahaman 
dan kemampuan peserta didik pada materi pembelajaran Iman Terhadap Hari 
Akhir melalui penerapan Metode Demonstrasi Variatif dalam bidang studi 
Pendidikan Agama Islam di Kelas IX-1 SMP Negeri 24 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2013/2014 ini secara umum adalah untuk mendapatkan 
gambaran secara menyeluruh kegiatan pengembangan pemahaman dan 
kemampuan peserta didik pada materi pembelajaran Iman Terhadap Hari 
Akhir melalui penerapan Metode Demonstrasi Variatif dalam bidang studi 
Pendidikan Agama Islam di Kelas IX-1 SMP Negeri 24 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2013/2014. 
 
METODE PENELITIAN 
Kegiatan penelitian ini secara prosedural mempergunakan Penelitian 
Tindakan Kelas. Penggunaan prosedur penelitian dalam kegiatan Penelitian 
Tindakan Kelas pengembangan pemahaman dan kemampuan peserta didik 
pada materi pembelajaran Iman Terhadap Hari Akhir melalui penerapan 
Metode Demonstrasi Variatif dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam di 
Kelas IX-1 SMP Negeri 24 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014 ini 
didasari oleh realitas bahwa guru sebagai lembaga profesi yang dituntut 
untuk selalu mempunyai kemampuan untuk mengikuti perkembangan zaman, 
karena perubahan struktur sosial masyarakat berdampak langsung pada 
perilaku peserta didik di satuan pendidikan dan keaktifannya dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam. 
Pada penggunaan instrumen penunjang, persentasenya dalam Penelitian 
Tindakan Kelas relatif kecil dibandingkan dengan instrumen utama. Tetapi, 
penggunaan instrumen penunjang akan lebih mendukung validitas data yang 
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ditampilkan oleh instrumen utama yaitu peneliti. Jadi, kehadiran instrumen 
penunjang tidak bisa dianggap tidaklah penting begitu saja. Instrumen 
penunjang pada dasarnya relatif membantu memberikan pemahaman yang 
konkret terhadap proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dalam hal ini 
adalah guru karena penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan 
guru sebagai pelaku kegiatan pengajaran dan peneliti. Melalui data yang 
diberikan dalam instrumen penunjang, validitas hasil penelitian relatif dapat 
diterima oleh banyak pihak. 
Data yang diperoleh dari pengamatan dan penilaian selama proses 
pembelajaran dan hasil pembelajaran diklasifikasikan berdasarkan kelompok 
peserta didik dalam kelas yang selanjutnya dianalisis dengan teknik analisis 
data kualitatif.Rofiudin dalam Sukoco (2002 : 12) mengatakan bahwa data 
utama yang dianalisis adalah data verbal dari peneliti sendiri, yang berupa 
gambaran terperinci proses dan hasil belajar peserta didik. Sedangkan, data 
penunjang meliputi data dari hasil observasi, dan catatan lapangan. 
Langkah-langkah analisis data adalah mengkaji data yang terkumpul 
secara keseluruhan dari semua instrumen, meredukasi data, dan 
menyimpulkannya serta memverifikasinya kembali. Tindakan verifikasi 
mutlak diperlukan untuk melakukan pemeriksaan terakhir pada data yang 
telah ada melalui sumber-sumber yang dapat dipertanggungjawabkan 
misalnya buku penunjang teori, data peserta didik, dan informasi serta 
tanggapan dari teman sejawat yang berkolaborasi mendukung kegiatan 
penelitian ini. 
Analisis data penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan 
beberapa pedoman yang dapat dijadikan sebagai indikator dalam 
penganalisisan data hasil proses belajar peserta didik. Lebih lanjut tentang 
hal-hal yang bisa dan dapat digunakan sebagai indikator dan 
mengindikasikan tingkat keberhasilan suatu kegiatan proses pembelajaran 
bidang studi Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan metode 
demonstrasi variatif dalam kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 
pengembangan pemahaman dan kemampuan peserta didik pada materi 
pembelajaran Iman Terhadap Hari Akhir melalui penerapan metode 
demonstrasi variatif dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam di Kelas 
IX-1 SMP Negeri 24 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014. 
Proses penganalisisan data dilakukan dengan berpedoman pada 
beberapa kriteria keberhasilan proses pembelajaran bidang studi Pendidikan 
Agama Islam, khususnya pada materi pembelajaran relasi sudut dalam 
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kurikulum pembelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama, secara umum. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah melalui serangkaian tahapan proses penelitian, didapatkan 
seperangkat data yang dapat dianalisis untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
kegiatan Penelitian Tindakan Kelas pengembangan pemahaman dan 
kemampuan peserta didik pada materi pembelajaran Iman terhadap hari akhir 
melalui penerapan metode demonstrasi variatif dalam bidang studi 
Pendidikan Agama Islam di Kelas IX-1 SMP Negeri 24 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2013/2014 ini secara terperinci. 
Berdasarkan pada Kurikulum 2004 maka tujuan kegiatan Penelitian 
Tindakan Kelas pengembangan pemahaman dan kemampuan peserta didik 
pada materi pembelajaran Iman Terhadap Hari Akhir melalui penerapan 
Metode Demonstrasi Variatif dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam di 
Kelas IX-1 SMP Negeri 24 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014 ini 
adalah untuk mendapatkan gambaran yang nyata tentang usaha-usaha yang 
dilakukan oleh guru pengajar bidang studi Pendidikan Agama Islam untuk 
pengembangan pemahaman dan kemampuan peserta didik pada materi 
pembelajaran Iman Terhadap Hari Akhir melalui penerapan Metode 
Demonstrasi Variatif dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam di Kelas 
IX-1 SMP Negeri 24 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014. 
Sedangkan secara khusus, kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 
pengembangan pemahaman dan kemampuan peserta didik pada materi 
pembelajaran Iman terhadap hari akhir melalui penerapan Metode 
Demonstrasi Variatif dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam  di Kelas 
IX-1 SMP Negeri 24 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014 ini 
memiliki tujuan sebagai berikut: 
a. Meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi pembelajaran rasio 
dan proporsi dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam; 
b. Meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada bidang studi Pnedidikan 
Agama Islam; 
c. Meningkatkan profesionalisme guru dalam membimbing dan 
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam penyelesaian operasional 
relasi sudut dengan menggunakan metode demonstrasi variatif secara 
aplikatif.  
Secara lebih dalam, tahapan-tahapan pembelajaran dalam tiap siklus 
dalam kegiatan Penelitian Tindakan Kelas pengembangan pemahaman dan 
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kemampuan peserta didik pada materi pembelajaran Iman terhadap hari akhir 
melalui penerapan metode demonstrasi variatif dalam bidang studi 
Pendidikan Agama Islam  di Kelas IX-1 SMP Negeri 24 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2013/2014 akan diuraikan dalam wacana singkat di bawah 
ini: 
1) Siklus I 
Pada Siklus I, pertemuan pertama, pada tahapan awal guru memberikan 
sosialisasi awal atau apersepsi tentang kegiatan proses pembelajaran bidang 
studi Pendidikan Agama Islam terutama pada materi pembelajaran dengan 
menggunakan Metode Demonstrasi Variatif kepada peserta didik. Tahapan 
sosialisasi awal atau apesepsi ini juga digunakan untuk memberikan motivasi 
belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam kepada peserta didik agar 
peserta didik mempunyai motivasi belajar yang tinggi dalam bidang studi 
Pendidikan Agama Islam. 
Pada tahapan kedua, guru menyampaikan materi pembelajaran dengan 
menggunakan Metode Demonstrasi Variatif dengan jelas, lengkap, 
perperinci, dan tepat sasaran. Uraian materi didukung dengan keterangan-
keterangan di papan tulis dan contoh soal untuk memudahkan pemahaman 
dan penguasaan materi pembelajaran oleh peserta didik. Kegiatan 
penyampaian materi pembelajaran ini ditekankan pada kegiatan menguraikan 
langkah-langkah dalam penyelesaian operasional secara sistematis aplikatif. 
Pada tahapan ketiga, guru memberikan penugasan berupa latihan soal 
dengan cara pengerjaan menggunakan metode demonstrasi variatif secara 
aplikatif. Latihan soal yang diberikan adalah untuk mengetahui tingkat 
pemahaman, penguasaan, dan kemampuan peserta didik menyelesaiakan 
soal-soal relasi sudut dengan menggunakan metode demonstrasi veriatif 
secara aplikatif. 
Pada tahapan keempat, guru melakukan evaluasi dari hasil pekerjaan 
peserta didik setelah mengerjakan latihan soal operasional mengukur relasi 
sudut. Hasil evaluasi akan digunakan guru pengajar bidang studi Pendidikan 
Agama Islam sebagai materi pembelajaran remedial pada siklus dan 
pertemuan kedua. 
Lebih lanjut tentang tahapan-tahapan pembelajaran dalam Siklus I 
kegiatan Penelitian Tindakan Kelas pengembangan pemahaman dan 
kemampuan  peserta didik pada materi pembelajaran Iman Terhadap Akhir 
melalui penerapan metode demonstrasi variatif dalam bidang studi 
Pendidikan Agama Islam  di Kelas IX-1 SMP Negeri 24 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2013/2014, dapat dilihat pada uraian dibawah ini: 
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a) Tahapan Pertama 
Guru memberikan sosialisasi awal atau apersepsi tentang kegiatan 
proses pembelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam terutama pada 
materi pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi variatif 
kepada peserta didik. Tahapan sosialisasi awal atau apesepsi ini juga 
digunakan untuk memberikan motivasi belajar bidang studi Pendidikan 
Agama Islam kepada peserta didik agar peserta didik mempunyai motivasi 
belajar yang tinggi dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam. 
b) Tahapan Kedua 
Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan 
metode demonstrasi variatif dengan jelas, lengkap, terperinci, dan tepat 
sasaran. Uraian materi didukung dengan keterangan-keterangan di papan tulis 
dan contoh soal untuk memudahkan pemahaman dan penguasaan materi 
pembelajaran oleh peserta didik. Kegiatan penyampaian materi pembelajaran 
ini ditekankan pada kegiatan menguraikan langkah-langkah dalam 
penyelesaian operasional secara sistematis aplikatif. 
c) Tahapan ketiga 
Guru memberikan penugasan berupa latihan soal dengan cara 
pengerjaan menggunakan Metode Demonstrasi Variatif secara aplikatif. 
Latihan soal yang diberikan adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman, 
penguasaan, dan kemampuan peserta didik menyelesaiakan soal-soal 
operasional relasi sudut dengan menggunakan metode demonstrasi veriatif 
secara aplikatif. 
d) Tahapan keempat 
Guru melakukan evaluasi dari hasil pekerjaan peserta didik setelah 
mengerjakan latihan soal operasional mengukur relasi sudut. Hasil evaluasi 
akan digunakan guru pengajar bidang studi Pendidikan Agama Islam sebagai 
materi pembelajaran remedial pada siklus dan pertemuan kedua. 
2) Siklus II 
Pada Siklus II, pertemuan kedua, pada tahapan awal, guru memberikan 
pembelajaran remedial guna membantu peserta didik yang mengalami 
ketertinggalan materi pembelajaran pada tahapan Siklus I. Sedangkan, bagi 
peserta didik yang sudah mempunyai pemahaman dan penguasaan yang baik 
pada materi pembelajaran mengukur relasi maka pembelajaran remedial 
memiliki fungsi guna pemantapan pemahaman dan penguasaan pada materi 
pembelajaran agar lebih baik lagi. 
Pada tahapan kedua, Guru memberikan penugasan berupa latihan soal 
dengan cara pengerjaan menggunakan Metode Demonstrasi Variatif secara 
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aplikatif. Pada tahapan penugasan kedua ini materi soal latihan yang 
diberikan relatif mempunyai tingkat kesulitan yang lebih tinggi dari pada 
latihan soal di siklus pertama. 
Pada tahapan ketiga, guru melakukan kegiatan evaluasi dan penilaian 
pada hasil pekerjaan peserta didik yang berupa penyeseleseian latihan soal 
dengan materi pembelajaran dengan menggunakan Metode Demonstrasi 
Variatif secara aplikatif. Kegiatan evaluasi dan penilaian lebih ditekankan 
untuk mengetahui tingkatan pemahaman dan penguasan materi pembelajaran 
yang terimpementasikan secara langsung pada keterampilan menyelesaikan 
operasional pada latihan soal dengan baik dan benar bersandar pada Metode 
Demonstrasi Variatif yang diterapkan dengan benar secara aplikatif oleh 
peserta didik. 
Pada tahapan keempat, guru menyusun simpulan sederhana mengenai 
hasil dari proses pembelajaran yang baru saja dilalui bersama. Kegiatan 
menyusun simpulan secara reflektif akan membimbing peserta didik 
mengevaluasi diri sendiri, mengenali kemampuan dan kekurangan dari 
masing-masing pribadi peserta didik sebagai modal dalam kegiatan proses 
pembelajaran dalam proses pembelajaran selanjutnya. 
Lebih lanjut tentang tahapan-tahapan dalam kegiatan pembelajaran 
Siklus II kegiatan Penelitian Tindakan Kelas pengembangan pemahaman dan 
kemampuan peserta didik pada materi pembelajaran Iman Terhadap Akhir 
melalui penerapan metode demonstrasi variatif dalam bidang studi 
Pendidikan Agama Islam di Kelas IX-1 SMP Negeri 24 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2013/2014, ini secara rinci dapat dilihat dalam uraian 
singkat dibawah ini: 
a) Tahapan Pertama 
Guru memberikan pembelajaran remedial guna membantu peserta 
didik yang mengalami ketertinggalan materi pembelajaran pada tahapan 
Siklus I. Sedangkan, bagi peserta didik yang sudah mempunyai 
pemahaman dan penguasaan yang baik pada materi pembelajaran maka 
pembelajaran remedial memiliki fungsi guna pemantapan pemahaman dan 
penguasaan pada materi pembelajaran agar lebih baik lagi. 
b) Tahapan Kedua 
Guru memberikan penugasan berupa latihan soal dengan materi 
soal operasional mengukur relasi sudut dengan menggunakan metode 
demonstrasi variatif secara aplikatif. Pada tahapan penugasan kedua ini 
materi soal latihan yang diberikan relatif mempunyai tingkat kesulitan 
yang lebih tinggi dari pada latihan soal di Siklus I. 
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c) Tahapan Ketiga 
Guru melakukan kegiatan evaluasi dan penilaian pada hasil 
pekerjaan peserta didik yang berupa penyelesaian latihan soal dengan 
materi pembelajaran dengan menggunakan Metode Demonstrasi Variatif 
secara aplikatif. Kegiatan evaluasi dan penilaian lebih ditekankan untuk 
mengetahui tingkatan pemahaman dan penguasan materi pembelajaran 
yang terimpementasikan secara langsung pada keterampilan 
menyelesaikan operasional pada latihan soal dengan baik dan benar 
bersandar pada Metode Demonstrasi Variatif yang diterapkan dengan 
benar secara aplikatif oleh peserta didik. 
d) Tahapan keempat 
Guru menyusun simpulan sederhana mengenai hasil dari proses 
pembelajaran yang baru saja dilalui bersama. Kegiatan menyusun 
simpulan secara reflektif akan membimbing peserta didik mengevaluasi 
diri sendiri, mengenali kemampuan dan kekurangan dari masing-masing 
pribadi peserta didik sebagai modal dalam kegiatan proses pembelajaran 
dalam proses pembelajaran selanjutnya. 
Proses Penelitian Tindakan Kelas pengembangan pemahaman dan 
kemampuan peserta didik pada materi pembelajaran Iman terhadap hari akhir 
melalui penerapan Metode Demonstrasi Variatif dalam bidang studi 
Pendidikan Agama Islam di Kelas IX-1 SMP Negeri 24 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2013/2014 menurut hemat Peneliti telah tepat mengenai 
sasaran. 
Pada Siklus I, kegiatan pembelajaran yang dilakukan Guru sedikit 
banyak telah mampu meningkatkan dan menggairahkan pengelolaan kegiatan 
pembelajaran dengan baik. Peserta didik dengan penuh perhatian 
mendengarkan uraian penjelasan materi pembelajaran bidang studi 
Pendidikan Agama Islam. Ada motivasi yang tinggi dari dalam diri peserta 
didik untuk lebih memperhatikan uraian penjelasan dari guru pengajar bidang 
studi Pendidikan Agama Islam karena rasa keingintahuan yang lebih untuk 
memahami lebih jauh tentang materi yang diuraikan oleh guru pengajar 
bidang studi Pendidikan Agama Islam. 
Keaktifan dan kesungguhan peserta didik ini memiliki implementasi 
secara langsung pada kegiatan proses pembelajaran peserta didik dalam 
penugasan pertama maupun penugasan kedua. Peserta didik di Kelas IX-1 
SMP Negeri 24 Bandar Lampung secara garis besar telah menunjukkan 
peningkatan pemahaman materi pembelajaran relasi sudut secara memadai. 
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Pemahaman dan kemampuan peserta didik pada materi pembelajaran 
relasi sudut tersebut terdeskripsikan dengan jelas khususnya pada 
kemampuan dan keterampilan penyelesaian operasional Iman Terhadap Hari 
Akhir melalui penerapan Metode Demonstrasi Variatif dalam bidang studi 
Pendidikan Agama Islam di Kelas IX-1 SMP Negeri 24 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2013/2014. Untuk memenuhi dan menguasai dengan benar 
materi pembelajaran yang disampaikan dalam kegiatan pembelajaran bidang 
studi Pendidikan Agama Islam ini mengisyaratkan bahwa secara umum 
peserta didik di kelas dan satuan pendidikan tersebut telah menunjukkan 
perkembangan pemahaman dan kemampuan pada materi pembelajaran relasi 
sudut dengan hasil yang cukup baik. 
Bertolak pada realitas selama kegiatan proses pembelajaran peserta 
didik studi Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan metode 
demonstrasi variatif di Kelas IX-1 SMP Negeri 24 Bandar Lampung ini maka 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan Penelitian Tindakan Kelas pengembangan 
pemahaman dan kemampuan  peserta didik pada materi pembelajaran Iman 
Terhadap Akhir melalui penerapan metode demonstrasi variatif dalam bidang 
studi Pendidikan Agama Islam  di Kelas IX-1 SMP Negeri 24 Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014 yang dilakukan oleh peneliti telah 
mencapai tujuan seperti yang diharapkan. 
 
KESIMPULAN 
Sesuai dan sejalan dengan materi dalam rumusan masalah dan tujuan 
penelitian, secara umum setelah melakukan kegiatan Penelitian Tindakan 
Kelas pengembangan pemahaman dan kemampuan  peserta didik pada materi 
pembelajaran Iman Terhadap Akhir melalui penerapan metode demonstrasi 
variatif dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam  di Kelas IX-1 SMP 
Negeri 24 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014 ini maka Peneliti 
sampai pada suatu simpulan bahwa melalui penggunaan metode demonstrasi 
variatif sebagai salah satu dari sekian banyak ragam dan bentuk alternatif 
metode pembelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam yang dapat 
meningkatkan pemahaman materi pembelajaran relasi sudut berimplementasi 
langsung pada hasil prestasi belajar peserta didik Kelas IX-1 SMP Negeri 24 
Bandar Lampung dan telah menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. 
Secara khusus, hasil Penelitian Tindakan Kelas pengembangan 
pemahaman dan kemampuan peserta didik pada materi pembelajaran Iman 
Terhadap Akhir melalui penerapan metode demonstrasi variatif dalam bidang 
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studi Pendidikan Agama Islam  di Kelas IX-1 SMP Negeri 24 Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014 ini dapat disimpulkan: 
1. Perkembangan pemahaman dan kemampuan peserta didik pada materi 
pembelajaran relasi sudut tampak pada peran serta aktif peserta didik pada 
tahapan-tahapan siklus pembelajaran. Aktifitas-aktifitas peserta didik 
seperti (1) Mendengarkan dengan sungguh-sungguh uraian materi 
pelajaran dari guru; (2) Mempersiapkan diri dengan sungguh-sungguh 
untuk kegiatan pembelajaran dengan materi pembelajaran; (3) 
Mengerjakan latihan soal; dan (4) melakukan evaluasi bersama untuk 
mendapatkan simpulan yang tepat dari kegiatan yang baru saja dilakukan 
merupakan suatu bentuk peran serta aktif peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
2. Perkembangan pemahaman dan kemampuan peserta didik pada materi 
pembelajaran relasi sudut dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam 
juga terimplikasikan secara lengkap pada hasil yang nyata seperti 
kemampuan dan keterampilan menyelesaikan operasional relasi sudut 
dengan menggunakan metode demonstrasi variatif dengan bail dan benar. 
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